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Sukoharjo Raih Penghargaan KLA Kategori Madya

KR-Wahyu Imam Ibadi
Bupati Sukoharjo Etik Suryani, Wakil Bupati Agus
Santosa dan Sekretaris Daerah Widodo menun-
Jjukkan penghargaan KLA Kategori Madya.

SUKOHARJO (KR) - Kabupaten Sukoharjo meraih
penghargaan Kabupaten Layak Anak (KLA) Kategori
Madya Tahun 2021. Penghargaan ini masih sama se-
perti yang diraih tahun 2020. Bupati Sukoharjo Etik
Suryani, Jumat (15/10) mengatakan, prestasi terse-
but didapat berkat kerja keras dan dukungan semua

Menurutnya, Kabupaten Sukoharjo lima kali men-
dapat penghargaan KLA. Rinciannya, tiga penghar-
gaan KLA Kategori Pratama dan dua penghargaan

"Prestasi tersebut menunjukkan adanya peningkat-
an kategori dari Pratama ke Madya. Kami akan terus
meningkatkan prestasi, dengan target meraih peng-
hargaan KLA Kategori Nindya,” ungkap Etik Suryani.

Dikatakan, target tersebut merupakan ‘pekerjaan
rumah’ Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindu-
ngan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Su-

Etik Suryani berharap pandemi Covid-19 segera
berakhir dan masyarakat bisa menjalani kehidupan
normal kembali. ”ltu sudah sangat ditunggu, terma-
suk anak-anak, karena mereka selama ini ikut ter-

Hal itu juga dibenarkan Kepala Dinas Pemberdaya-
an Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Be-
rencana Sukoharjo, Proboningsih Dwi Danarti. "Un-
tuk itu, dibutuhkan kolaborasi semua pemangku ke-
pentingan, mulai OPD, dunia usaha, swasta dan lain-

TEMANGGUNG (KR) -
Pemerintah Kabupaten Te-
manggung menerima serti-
fikat dan plakat Opini Wajar
Tanpa Pengecualian dari
Kementerian  Keuangan
atas kinerja Laporan Ke-
uangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Kabupaten Te-
manggung Tahun Anggaran
2020.

Penghargaan yang meru-
pakan opini tertinggi Badan
Pemeriksa Keuangan atas
Laporan Keuangan tersebut
diserahkan Kepala Kantor
Pelayanan Perbendahara-
an Negara (KPPN) Mage-
lang, Nurhidayat, atas nama
Menteri Keuangan dan dite-
rima Bupati Temanggung Al
Khadziq, Senin (11/10).

Nurhidayat mengatakan,
penyerahan piagam dan
plakat WTP yang dilakukan
adalah memenuhi perminta-
an Direktur Akuntansi dan

Dandim 0727/Karang-
anyar Letkol Inf Ikhsan
Agung Widyo Wibowo
mengapresiasi  seluruh
stakeholder percepatan
vaksinasi. Diakui, antusi-
as masyarakat cukup ting-
gi dalam memenuhi un-
dangan vaksinasi sehing-
ga pihaknya tinggal men-
dorong tim untuk menyisir
lagi warga sasaran vaksi-
nasi di desa lain. "Untuk
itu, dibuka gerai vaksinasi
oleh Babinsa bersama Ke-

M
(Mam) tua RT dan Rw serta ke-

9 TAHUN BERTURUT-TURUT

Pelaporan Keuangan Direk-
torat Jenderal Perbendaha-
raan Kementerian Keuang-
an selaku pihak yang bertu-
gas melakukan pembinaan
akuntansi dan pelaporan
keuangan pemerintah dae-
rah.

"Piagam yang ditanda-
tangani oleh Menteri Ke-
uangan Sri Mulyani Indra-
wati tersebut diberikan ke-
pada Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung
untuk yang kesembilan kali-
nya secara berturut-turut,”
jelasnya.

Menurutnya, Opini WTP
diberikan karena LKPD
Pemda Temanggung telah
memenubhi kriteria WTP. Di
antaranya kesesuaian de-
ngan standar akuntansi pe-
merintah, efektivitas penilai-
an internal, kecukupan pen-
gungkapan informasi dan
kepatuhan terhadap peratu-

pala dusun, untuk mende-
teksi warga yang belum
divaksin dan kondisi me-
reka,” jelas Dandim usai
menutup TMMD di Desa
Plosorejo, Kamis (14/10).
Apresiasi Desa Tuntas
Vaksinasi untukdi Plosore-
jo diberikan saat penutup-
an TMMD yang dihadiri
Bupati Juliyatmono bersa-
ma jajaran pimpinan For-
kopimda. Pemerintah desa
menerima piagam dari tim
satgas percepatan vaksi-
nasi. Tuntas vaksin di de-

ran perundang-undangan.

Diungkapkan, KPPN Ma-
gelang sebagai Kuasa Ben-
dahara Umum Negara di
daerah, antara lain mempu-
nyai tugas menyalurkan da-
na APBN. Tahun 2021,
KPPN Magelang mengelola
pagu anggaran Rp 2,7 triliun
lebih untuk 85 Satuan Kerja
Kementerian/Lembaga,
DAK Fisik untuk 29 Bidang/-
48 Subbidang.

"Selain itu, dana desa un-
tuk 633 desa serta Bantuan
Langsung Tunai (BLT) un-
tuk 27.878 keluarga peneri-
ma mantaat,” urai Nurhida-
yat yang wilayah kerjanya
meliputi Kabupaten Mage-
lang, Kota Magelang, dan
Kabupaten Temanggung.

Khusus untuk Kabupaten
Temanggung, Nurhidayat
melaporkan perbandingan
pagu dengan realisasi yaitu
DAK Fisik Kabupaten Te-

sa ini juga selesai berte-
patan penutupan TMMD.

Letkol Inf Ikhsan Agung
Widyo Wibowo minta se-
mua pihak agar selalu
menjaga semangat gotong
royong dan saling mem-
bantu yang merupakan ci-
ri khas masyarakat Indo-
nesia.

TMMD Semgkuyung
Tahap III ini berlangsung
30 hari, dari 15 September
hingga 14 Oktober 2021.
Kegiatan TMMD meliputi
dua sasaran, yaitu fisik

manggung sampai dengan
11 Oktober 2021 baru ter-
salur Rp 25.84 miliar dari
pagu Rp 150,66 miliar.
Bupati Temanggung Al
Khadziq mengatakan predi-
kat WTP sembilan kali seca-
ra berturut-turut diraihan
atas kinerja semua jajaran

BERKAT TMMD SENGKUYUNG TAHAP III

Plosorejo 'Desa Tuntas Vaksinasi

KARANGANYAR (KR) - Desa Plosorejo Matesih menjadi pelo-
por Desa Tuntas Vaksinasi Covid-19 di Kabupaten Karanganyar.
Pelaksanaan vaksinasi bisa tuntas setelah dimasukkan dalam pro-
gram TMMD Sengkuyung Tahap III Tahun 2021.

dan nonfisik. Untuk sasar-
an fisik, antara lain pem-
bangunan jalan dan jem-
batan. Sasaran nonfisik
antara lain sosialisasi vak-

Temanggung Dapat Sertifikat Opini WTP

perangkat daerah. "Pemkab
Temanggung tetap berko-
mitmen dalam penyeleng-
garaan pemerintahan se-
suai regulasi, tercipta peme-
rintahan yang bersih mela-
yani untuk keperluan terbaik
masyarakat,” tegasnya.

(Osy)

KR-Zaini arrosyid
Penyerahan sertifikat dan plakat Wajar Tanpa Penge-
cualian (WTP) dari Kementerian Keuangan kepada
Pemkab Temanggung.

sinasi, sosialisasi etika,
dan praktik lalu lintas, so-
sialisasi penerapan proto-
kol kesehatan di masa
pandemi Covid-19. (Lim)
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KR-Abdul Alim

Penyerahan sertifikat Desa Tuntas Vaksinasi un-
tuk Pemdes Plosorejo Matesih.

HUKUM

Selang (Gas Bocor, Rumah Terbakar

TEMANGGUNG (KR) - Nasib naas
dialami Tekat Budi Utomo (34) warga
Dusun Titang Desa Nampirejo Temang-
gung. Rumahnya ludes terbakar diduga
akibat kebocoran selang tabung gas di
dapur. Kerugian akibat kebakaran diper-
kirakan Rp 75 juta dan kerusakkan ter-
dampak Rp 200 juta, sedangkan bangun-
an yang berhasil diselamatkan tafsiran
Rp 500 juta.

Kepala Dinas Satpol PP dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Temanggung, Edy
Cahyadi, mengatakan kebakaran pada
rumah Tekat terjadi Rabu (13/10) sekitar
pukul 14.30. Warga yang mengetahui
adanya kebakaran segera melapor pada
pemadam kebakaran dan kepolisian se-
tempat. "Petugas segera menindaklanjuti
dengan memberangkatkan mobil pema-
dam dan untuk pemadaman,” jelas Edy.

Kasi Humas Polres Temanggung, AKP
Ari Sugeng, mengatakan penyebab ke-
bakaran dari kebocoran tabung gas.
Tidak ada korban jiwa dan luka dalam
kejadian itu.

Awal diketahuinya kejadian saat saksi
Suratinah melihat ada asap yang mem-
bumbung ke atas, kemudian setelah
mendekat ternyata ada rumah terbakar
milik Korban. Saksi berteriak minta to-
long ke tetangga sekitar untuk mema-
damkan Api. Api berhasil dipadamkan
sekitar pukul 15.00 dengan bantuan pe-
tugas Pemadam Kebakaran dari Te-
manggung.

Saat kejadian rumah dalam keadaan
kosong. Pemiliknya sedang bekerja di

Gudang Tembakau yang jauh dari ru-
mahnya, sedangankan istri korban se-
dang mengaji di musala. Sementara dua
anak mereka sedang bermain di luar ru-
mah. Turut terbakar 2 kendaraan bermo-
tor Vega dan Supra X, dan barang barang
perabotan rumah tangga. Dikatakan ber-
dasar penyelidikan, api berasal dari kebo-
coran tabung gas yang ditinggal penghu-
ni rumah.

Sementara itu, api menghanguskan
rumah dan kandang ayam milik Giyatno
(40) warga Gobakan Desa Sringin, Ju-
mantono Karanganyar. Pemicunya bara
api dari sisa pembakaran rumpun bam-
bu. Karena tidak ada pengawasan, api
kemudian merembet ke bangunan ru-
mah hingga menimbulkan kebakaran.

Warga yang melihat kejadian itu lang-
sung berusaha memadamkan api dengan
peralatan seadanya. Sementara warga
lainnya menghubungi petugas Pemadam
Kebakaran Karanganyar.

Tak lama kemudian, petugas dan 2
unit mobil pemadam kebakaran datang
ke lokasi untuk segera memadamkan
api. Salah satu petugas Pemadam Keba-
karan Karanganyar yang ikut dalam tu-
gas pemadaman itu, Mustofa, mengata-
kan selain bagian rumah, sebuah kan-
dang ayam juga hangus. "Selain rumah
ada kandang ayam juga yang terbakar,
tapi kandang kecil,” ujarnya.

Untuk mencegah terulangya kejadian
serupa, Damkar mengimbau masyarakat
agar berhati-hati saat membakar sesua-
tu. (Osy/Lim)

Warga mengais sisa-sisa kebakaran.

KR-Zaini Arrosyid

HASIL PENGGEREBEKAN DUA PABRIK

48 Juta Obat Ilegal dan Berbahaya Dimusnahlan

SLEMAN (KR) - Bareskrim Polri memusnahkan jutaan butir
obat ilegal dan ribuan kilogram bahan baku, Jumat (15/10).
Pemusnahan barang bukti hasil penggerebekan dua pabrik di
wilayah Sleman dan Bantul beberapa waktu lalu itu, dilakukan di

kompleks Polda DIY.

Wakil Direktur Tindak
Pidana Narkoba Bares-
krim Polri, Kombes Pol Ja-
yadi SIK, mengatakan ba-
rang bukti yang dimusnah-
kan yakni 48.000.188 butir
pil berbahaya dan 8.465 ki-
logram bahan baku obat.

"Pemusnahan di Yogya,
untuk simbolis saja, karena
di sini belum ada fasilitas
pemusnahan dengan ba-
rang bukti yang cukup ba-
nyak. Barang bukti lainnya
kami musnahkan di Sema-
rang dan untuk memasti-
kan semuanya dimusnah-
kan serta tidak ada keboco-
ran, selama perjalanan di-
kawal polisi,” tandasnya.

Saat pemusnahan, polisi
juga menghadirkan tiga
tersangka yakni WZ (53)
warga Karanganyar Ja-
teng, LSK alias DA (49)

warga Kasihan Bantul dan
kakaknya yang juga pemi-
lik berinisial JSR (56) war-
ga Gamping Sleman.
Kombes Jayadi menye-
but, jaringan ini bekerja
sangat rapi sehingga sejak
2018 beroperasi, tidak ada
yang curiga. Mereka se-
ngaja membuat lokasi pa-
brik seolah sebagai gudang
yang tiada aktivitas se-
hingga tidak menimbulkan
kecurigaan. Padahal da-
lam sehari, kedua pabrik
itu mampu memproduksi
14 juta butir obat perhari.
“"Untuk menghindari ke-
curigaan warga, di dua
lokasi penggerebekan seo-
lah tidak ada aktivitas ter-
tentu pada jam-jam terten-
tu. Padahal kalau masuk
ke dalam, ada proses pro-
duksi obat ilegal,” jelasnya.

Diungkapkan, dua lokasi
penggerebekan yang ber-
jarak sekitar 5 kilometer
itu, ada beberapa orang
yang dipekerjakan, namun
baru tiga orang yang dite-
tapkan sebagai tersangka.

Ketiga tersangka, diang-
gap bertanggung jawab
dan dengan bukti yang
cukup bukti, mereka dijer-
at pasal berlapis. "Para pe-
gawai di pabrik itu digaji
antara Rp 5 juta hingga Rp
10 juta, tergantung peran-
nya,” ungkap Jayadi.
Meskipun barang bukti
dimusnahkan, namun Ja-
yadi memastikan jika pe-
ngembangan perkara itu
terus dilakukan. (Ayu)

KR-Wahyu Priyanti

Sebagian barang bukti jutaan butir obat berba-
haya dan bahan baku sebelum dimusnahkan.

Lakukan Penganiayaan, 2 Lelaki Ditangkap

BANYUMAS (KR) - Petugas Sat-
reskrim Polresta Banyumas Jawa
Tengah, Kamis (14/10), berhasil me-
nangkap dua pelaku penganiayaan
terhadap pengunjung tempat hibu-
ran di Kecamatan Kebasen Banyu-
mas. Kedua pelaku yang diketahui
warga Cilacap, AMU (29) dan AL
(30), diamankan Satreskrim, dan
hingga kemarin masih menjalani pe-
meriksaan penyidik.

Kasat Reskrim Polresta Banyu-
mas, Kompol Berry, menjelaskan
peristiwa tersebut terjadi pada hari
Senin (11/10) malam, di salah satu
tempat hiburan. Semula pelaku ber-
sama dua temannya membooking
room di tempat hiburan karaoke ter-
sebut selama kurang lebih dua jam.

Setelah selesai, mereka keluar
dan berbincang bincang. Tidak lama
kemudian, korban Yono (51) warga

Cilacap bersama temannya masuk
dan memesan ruangan.

”Selanjutnya pelaku bersama dua
temannya berniat kembali meme-
san ruangan. Namun mereka salah
masuk room yang di dalamnya su-
dah terdapat korban. Kemudian
rombongan pelaku menuju room
lain yang sudah dibooking tanpa
meminta maaf setelah salah ma-
suk,” jelas Berry.

Kejadian itu membuat korban ber-
niat menanyakan pelaku, namun
malah terjadi adu mulut. Dalam
cekcok tersebut, pelaku AMU lang-
sung memukul korban mengguna-
kan tangan kanannya namun kor-
ban berhasil menghindar. AMU ke-
mudian menanduk korban dan me-
ngenai bagian pelipis kiri korban
hingga mengakibatkan luka sobek.
Selain AMU, AL memukul dan men-

dorong korban.

”Akibat kejadian tersebut korban
mengalami luka robek di bagian
pelipis kiri kurang lebih 5 centime-
ter dan memar di bagian dahi se-
hingga korban melaporkan ke
Polsek Kebasen dan Satreskrim
Polresta Banyumas,” jelasnya.

Untuk pengusutan tersebut polisi
menangkap pelaku beserta barang
bukti video rekaman CCTV di lokasi
kejadian, surat hasil visum et reper-
tum, satu buah kaos oblong warna
biru yang digunakan oleh AMU pa-
da saat melakukan penganiayaan.

Untuk mempertanggungjawab-
kan perbuatanya kedua pelaku di-
jerat Pasal 170 ayat (1) dan ayat (2)
ke-1 KUHP tentang penganiayaan
bersama-sama dengan ancaman hu-
kuman pidana paling lama enam
tahun penjara. (Dri)



